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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka 
diperoleh kesimpulan bahwa media simulasi virtual dapat mengkonstruksi 
konsepsi peserta didik pada pembelajaran fisika materi sifat kemagnetan pada 
bahan. Media simulasi virtual dikembangkan sebagai alat bantu dalam proses 
pembelajaran, tampilan pada media simulasi virtual yang disajikan untuk 
mendukung proses pembelajaran khususnya materi sifat kemagnetan pada bahan 
dengan tampilan mikroskopik sebagai hal pokok untuk memperkuat konsep 
peserta didik dalam pembelajaran fisika terhadap materi yang ditanamkan.   
Sementara itu kesimpulan untuk pertanyaan penelitiannya adalah sebagai 
berikut : 
1. Media simulasi virtual yang sudah dikembangkan pada materi sifat 
kemagnetan pada bahan memiliki karakteristik : 
a. Analisis konsep pada materi menunjukkan tiga sub materi pokok yaitu, 
pengaruh magnet pada suatu bahan, magnetisasi (cara membuat sifat 
magnet), dan demagnetisasi (cara menghilangkan sifat magnet). 
b. Komponen media simulasi virtual terdiri dari halaman menu utama, 
screen informasi dan screen simulasi. 
c. Media simulasi virtual yang dikembangkan menampilkan gejala 
kemagnetan secara makroskopis dan mikroskopis, dan semirip mungkin 
dengan proses yang sebenarnya. 
d. Pada setiap screen simulasi dilengkapi dengan tombol-tombol navigasi 
untuk memilih opsi tampilan, memulai simulasi, mengulang simulasi, 
mengakhiri simulasi dan menayangkan simulasi mikroskopis serta 
makroskopis. 
e. Simulasi yang dikembangkan menggunakan software pendukung Adobe 
Flash CS 6 Profesional. 
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2. Media simulasi virtual yang dikembangkan dan diterapkan dalam 
pembelajaran ICI berorientasi konstruksi konsepsi pada materi sifat 
kemagnetan pada bahan dapat meningkatkan kemampuan memahami dengan 
kategori peningkatan sedang. Hal ini ditandai dengan capaian rerata N-gain 
untuk kemampuan memahami peserta didik materi sifat kemagnetan pada 
bahan sebesar 0,67.  
3. Konsistensi konsepsi peserta didik sebagai efek dari implementasi 
pembelajaran ICI berbantuan media simulasi virtual pada pembelajaran 
fisikan materi sifat kemagnetan pada bahan berada pada kategori Cukup 
Konsisten. Secara keseluruhan diperoleh rata-rata skor konsistensi konsepsi 
sebesar 1,3 dan  berada pada level cukup konsisten. 
4. Implementasi pembelajaran berbantuan media simulasi materi sifat 
kemagnetan pada bahan mendapatkan tanggapan yang  positif  dari hampir 
seluruh peserta didik yang terlibat. Hampir seluruh peserta didik menyatakan 
persetujuan bahwa media simulasi virtual merupakan program sangat 
membantu dalam pembelajaran, konten Fisika yang disajikan, seluruh peserta 
didik menyatakan persetujuan bahwa penggunaan media simulasi virtual 
dirasa membantu mereka dalam memahami fenomena-fenomena mikroskopis 
yang abstrak, dan kegiatan pembelajaran berbantuan media simulasi yang 
dikembangkan dapat membantu memahamkan konten Fisika yang sulit 
dipahami sendiri.   
5. Kelebihan pembelajaran berbantuan media simulasi virtual yang 
dikembangkan membuat peserta didik termotivasi untuk belajar fisika, 
mengubah persepsi peserta didik terkait materi fisika yang mikroskopik yang 
sulit dipahami menjadi mudah dipahami. Kemenarikan media simulasi virtual 
dalam menyajikan materi menjadikan materi fisika bagi peserta didik 
menyenangkan.  Keterbatasan media simulasi virtual yang dikembangkan, 
dalam menyajikan jenis-jenis bahan magnetik yang ditampilkan terbatas, 
sehingga tidak dapat merubah jenis bahan sesuai keinginan peserta didik.   
 
B. Implikasi 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
pembelajaran berbantuan media simulasi virtual pada materi sifat kemagnetan 
bahan yang telah dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan memahami dan 
pencapaian tingkat konsistensi konsistensi yang memadai, maka penggunaan 
media simulasi virtual dalam pembelajaran fisika dapat dihandalkan dan baik 
untuk diterapkan di sekolah khususnya pembelajaran yang berorientasi konstruksi 
konsepsi peserta didik. Namun untuk menerapkan pembelajaran ini, implikasinya 
ada beberapa hal yang harus diperhatikan antara lain: 
1. Media simulasi virtual yang ditampilkan pada materi sifat kemagnetan bahan, 
khususnya sub materi pengaruh magnet pada suatu bahan seyogianya untuk 
masing-masing jenis bahan yang digunakan dari suatu kelompok bahan 
tertentu dapat diperbandingkan, sehingga perlu penambahan sumber referensi 
yang memadai untuk menjelaskannya. 
2. Kemampuan guru dalam menyajikan setiap tampilan mikroskopik diperlukan 
keterampilan menjelaskan yang melengkapi fenomena yang ditayangkan.  
 
C. Rekomendasi  
Atas dasar hasil temuan dan kesimpulan penelitian pengembangan media 
simulasi virtual sifat kemagnetan dan penggunaannya dalam pembelajaran fisika 
yang berorientasi konstruksi konsepsi peserta didik SMA, maka penulis 
menyarankan beberapa hal sebagai berikut:  
1. Untuk pelaksanaan yang lebih baik berkaitan dengan implementasi 
pembelajaran konseptual interaktif berbantuan media simulasi virtual, 
diperlukan Active Learning Problem Set Kit (ALPS KIT) sebagai upaya untuk 
mengontrol aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.  
2. Untuk memperoleh gambaran peningkatan kemampuan memahami dan 
konsistensi konsepsi peserta didik yang berlaku secara umum, sebaiknya 
intrumen tes yang digunakan diuji validitasnya dengan menggunakan Rasch 
Model supaya karakteristik instrumen tes yang digunakan tidak bergantung 
kepada beberapa responden. 
3. Bagi guru, mahasiswa dan peneliti lainnya yang ingin menggunakan media 
simulasi virtual sifat kemagnetan pada bahan yang dikembangkan dalam 
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penelitian ini, hendaknya diimplementasikan ke dalam pendekatan, strategi, 
model dan metode pembelajaran lain yang bertujuan untuk mengonstruksi 
konsepsi khususnya dan kemampuan lain peserta didik pada umumnya. 
